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ABSTRAK

Elza. 2023. “Studi Tentang Kerajinan Renda di Desa Taluk Kota Pariaman. Program
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga. Universitas Negeri Padang”.

Kerajinan renda di Desa Taluk Kota Pariaman umumnya hanya menghasilkan
motif-motif yang sama yaitu motif datar, dan seiring dengan perkembangan zaman selera
konsumen terhadap seni kerajinan renda pun ikut berubah-ubah, pada masa pandemi
produksi renda juga ikut berkurang oleh karena itu usaha bunda rajutan terus berinovasi
terhadap teknik, motif dan produk renda sehigga dapat menjadi keunggulan pada usaha
bunda rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kerajinan renda di Desa Taluk Kota Pariaman yang meliputi bentuk
teknik, motif dan jenis produk yang dihasilkan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer langsung ke informan dan data sekunder melalui
dokumentasi, gambar dan foto. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis interaktif yang berkaitan dengan permasalahan
yang menjadi pokok pada penelitian ini. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi.

Hasil penelitian yang ditemukan 1) Teknik yang digunakan pada usaha Bunda
Rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman menggunakan beberapa tusuk yaitu simpul awal
atau simpul mati, tusuk rantai, tusuk tunggal (single crochet) atau tusuk anyaman rapek,
tusuk setengah ganda (half double crochet) tusuk tonggak, tusuk ganda (double crochet)
atau tusuk papan, tusuk triple crochet atau tusuk papan. 2) Bentuk motif renda yang
ditemukan pada usaha Bunda rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman yaitu bentuk naturalis
berupa motif bunga krisan dan bunga rose. 3) Jenis produk yang dihasilkan pada usaha
Bunda Rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman dengan menggunakan bentuk motif bunga
krisan dan bunga rose yaitu satu set alas meja tamu, satu set alas kasur, dan sarung kotak
tissue.

Kata Kunci : Kerajinan Renda, Desa Taluk, Kota Pariaman.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumatera Barat memilki beragam kebudayaan dan juga kerajinan
tangan yang sudah terkenal sejak lama yang dilestarikan oleh penduduk lokal,
kerajinan tangan tergolong dalam bagian budaya yang memiliki ciri khas dari

suatu wilayah dan merupakan subsektor industri yang memiliki hasil seni

dengan kontribusi besar pada masyarakat sumatera barat. Masing-masing dari

daerah yang memproduksinya memiliki ciri khas tersendiri dalam
memproduksi tenun tradisional yang dihasilkan. Hasil produknya telah banyak
dikenal bahkan sampai ke manca negara yang merupakan kebanggaan bagi
masyarakat Sumatera Barat. Sumatera Barat, yang dikenal sebagai penghasil
kain songket, sulaman, dan renda. Masing-masing Daerah yang memproduksi
kerajinan tangan tersebut yaitu: Daerah Silungkang, Pandai Sikek, Bukittinggi
dan Kota Pariaman.

Kota Pariaman terdiri dari tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Pariaman
Utara, Kecamatan Pariaman Tengah dan Kecamatan Pariaman Selatan. Kota
Pariaman terkenal dengan tradisi batabuik yang merupakan warisan budaya
turun temurun yang menarik banyak minat wisatawan datang ke kota pariaman.
Selain dikenal sebagai tradisi batabuik Kota Pariaman juga dikenal dengan
produk makanan ringan khas Kota pariaman yang beragam yang bisa untuk

dijadikan oleh-oleh dan cemilan, seperti, ladu, keripik balado, kipang kacang



dan sejumlah makanan ringan lainnya, Kota Pariaman juga terkenal dengan
produk bordiran, sulaman dan renda.

Dengan banyaknya wisatawan yang datang ke Kota Pariaman
mendukung berkembangnya berbagai kerajinan tangan salah satunya kerajinan
renda. Sebagian besar kerajinan renda banyak di produksi di daerah Desa
Taluk, Pasar Ilalang dan Karan Aur. Jenis produk yang dihasilkan umumnya
berupa alas meja, tas, tutup galon, sarung bantal kursi, busana, tutup saji dan
lain sebagainya yang dapat dijadikan suvenir bagi wisatawan yang datang ke
Kota Pariaman.

Merenda dalam istilah bahasa Inggrisnya disebut crochet atau teknik
hakken merupakan salah satu teknik dalam merenda. Pang ( 2016: 03 )
crochet atau renda yang dalam pembuatannya menggunakan satu jarum yang
menghasilkan produk renda agak renggang, sedangkan menurut Poespo ( 2005:
38 ) merenda ialah salah satu teknik membuat kain dengan mengaitkan benang.

Yarn ( 2005: 3-35 ), Harrington (2010:5-27) Dalam teknik merenda
terdapat beberapa tusuk yang digunakan untuk membuat kaitan maka dapat
disimpulkan teknik dasar merenda terdiri dari tusuk awal, tusuk rantai atau
Chain, tusuk erat, tusuk setengah erat, tusuk piko, kaitan tunggal atau Single
crochet, kaitan setengah tusuk ganda atau Half double crochet, kaitan ganda
atau Double crochet dan kaitan lipat tiga atau Triple crochet.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, renda adalah teknik
membuat kain dengan cara mengaitkan benang menggunakan jarum Kkait.

Dalam merenda hanya menggunakan sebatang jarum renda yang disebut



dengan hakpen yang memiliki kaitan pada ke dua ujungnya, ujung jarum yang
memiliki kaitan inilah yang berfungsi untuk mengaitkan benang renda. Teknik
dasar merenda dilakukan dengan cara memasukkan benang kedalam simpul
yang sudah ada untuk membuat simpul yang baru, kain hasil merenda biasanya
berupa pola seperti rantai yang saling menyambung.

Lain halnya dengan merajut, menurut Neni ( 2014: 44) Merajut bisa
dilakukan dengan tangan atau dengan mesin. Ada beberapa jenis gaya dan
teknik dalam merajut. Teknik dasar dalam merajut ialah tusuk atas dan tusuk
bawah. Tusuk atas yaitu mengait benang dari arah depan, sementara tusuk
bawah ialah mengait benang dari arah belakang. Hasil dari rajutan memiliki
pola seperti huruf v yang bersambungan. Merajut merupakan suatu pekerjaan
membuat kain yang paling sederhana dan mudah, tetapi untuk memperoleh
hasil rajutan yang bagus diperlukan latihan berulang-ulang dan
memperhatikan cara memegang benang maupun jarumnya dengan betul.
(Priowirjanto, 122:2). Sedangkan menurut Menurut Rasidi (2011:2) merajut
adalah tenik merajut dengan menggunakan dua jarum, merajut dapat
dilakukan dengan tangan atau dengan mesin.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
merajut ialah suatu cara untuk membuat kain dengan benang rajut dan
menggunakan dua jarum, merajut dapat dilakukan dengan tangan ataupun
dengan mesin.

Pariaman Selatan khususnya di Desa Taluk banyak terdapat usaha

renda yang dapat kita jumpai di sepanjang jalan Desa tersebut. salah satunya



yaitu Bunda Rajutan yang merupakan usaha renda yang terletak di Desa Taluk
Kota Pariaman. Usaha Bunda rajutan ini didirikan oleh Bunda Nani sejak tahun
2012. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bunda Nani selaku pendiri usaha
Bunda Rajutan pada tanggal 09 Agustus 2021 Bunda Nani belajar merenda
secara otodidak dengan mencontoh hasil renda yang ada serta ada juga yang di
ajarkan oleh tetangganya. Awalnya beliau hanya pekerja renda bagi pengusaha
renda yang ada di Pariaman Selatan. Usaha renda Bunda rajutan ini didukung
oleh KOPPERINDAG Kota Pariaman, Bunda Nani sudah sering ikut pameran
bukan hanya di Balai Kota Pariaman tetapi juga sering ikut pameran di Kota
Padang bahkan Kota Jakarta ( Ina Craft ).

Hal ini menarik minat konsumen yang mencintai produk hasil renda,
bukan hanya orang dewasa namun remaja juga banyak meminati produk renda,
karena hasil produk yang unik dan harga yang terjangkau sehingga membuat
permintaan konsumen meningkat pesat. Namun seiring dengan perkembangan
zaman selera konsumen terhadap seni kerajinan renda pun ikut berubah-ubah,
ditambah lagi pada masa pandemi produksi renda juga ikut berkurang oleh
karena itu Bunda Nani terus berinovasi terhadap produk, teknik, dan motif
rendanya. Hal ini didukung oleh pendapat Aliva Rosdiana (2018: 69-70)
mengatakan bahwa seiring dengan perkembangan zaman sehingga peminat
orang-orang terhadap perubahan seni pun ikut tergeser. Produk renda
memberikan nilai tersendiri oleh pengamat renda, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam produk renda adalah teknik pembuatannya, motif, estetika,

serta kreatifitas si pengrajinnya. Setiap produk renda yang dihasilkan tentu saja



memiliki ciri khas yang membedakan antara produk yang dihasilkan oleh
pengrajin satu dengan pengrajin yang lainnya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Bunda Nani selaku pemilik usaha
Bunda rajutan pada tanggal 15 April 2022, Bunda Nani selalu berinovasi
dengan renda yang di produksinya dan beliau juga membuat renda sesuai
pesanan dan model sesuai keinginan pemesan, salah satu inovasi yang
dilakukan Bunda Nani pada renda yaitu menciptakan motif baru dengan bentuk
motif timbul sehingga terlihat lebih indah dan menarik dari pada motif yang
digunakan sebelumnya, produk renda dengan bentuk motif-motif timbul
memiliki banyak peminat mulai dari masyarakat setempat hingga luar daerah,
karena motif tersebut belum ada ditempat usaha yang lain di Desa Taluk Kota
Pariaman dan untuk mencari produk renda dengan motif yang berbeda hanya
ada di tempat usaha Bunda rajutan, sehingga bentuk motif timbul menjadi
keunggulan pada usaha Usaha Bunda Rajutan.

Bunda Nani tidak hanya menerima pesanan dari Kota Bukittinggi dan
Kota Padang saja namun juga dari berbagai Kota, karena Bunda Nani
memasarkan produk renda nya melalui media sosial yaitu facebook, instragram,
dan whatsaap ditambah lagi karena beliau sering ikut pameran bukan hanya di
Sumatera Barat namun sudah sampai ke Kota Jakarta.

Berdasarkan hasil wawancara dengan buk Linda yang merupakan salah
satu karyawan Bunda rajutan pada tanggal 15 April 2022 mengatakan bahwa
Bunda rajutan terus berinovasi dalam pembuatan produk rendanya, salah

satunya inovasi terhadap motif renda, motif tersebut berupa motif timbul yang



ditempatkan pada beberapa produk yaitu sarung kotak tisue, satu set alas meja
tamu, dan satu set alas kasur, untuk proses pembuatan motif biasanya Bunda
akan membuat dulu contoh produk yang akan dibuat dan diberikan kepada
karyawannya sebagai pedoman atau contoh dalam bekerja.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengenal lebih
jauh tentang kerajinan renda dengan motif timbul yang ada pada usaha Bunda
rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman yang akan penulis tuangkan dalam
skripsi dengan judul “Studi Tentang Kerajinan Renda di Desa Taluk Kota
Pariaman”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini pada “Teknik renda yang di gunakan, Bentuk
motif renda yang digunakan, dan jenis-jenis produk renda yang di hasilkan
pada usaha Bunda rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman”.
. Rumusan Masalah
Untuk rumusan masalah penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana Teknik renda yang digunakan pada usaha Bunda rajutan di
Desa Taluk Kota Pariaman?
2. Bagaimana Bentuk motif renda yang digunakan pada usaha Bunda rajutan
di Desa Taluk Kota Pariaman?
3. Apa saja jenis produk renda yang dihasilkan pada usaha Bunda rajutan di

Desa Taluk Kota Pariaman?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan teknik renda yang digunakan pada usaha Bunda rajutan
di Desa Taluk Kota Pariaman

2. Mendeskripsikan bentuk motif renda yang digunakan pada usaha Bunda
rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman

3. Mendeskripsikan jenis produk renda yang dihasilkan pada usaha Bunda
rajutan di Desa Taluk Kota Pariaman

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk memberiikan informasi
dalam penelitian selanjutnya.

2. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat membantu mahasiswa dan dijadikan
rujukan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya pada kerajinan
renda.

3. Bagi Peneliti, diharapkan mampu menambah wawasan dan memperkaya
ilmu pengetahuan tentang kerajinan renda.

4. Bagi Jurusan, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga tentang kerajinan renda di Desa
Taluk Kota Pariaman.

5. Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan serata ilmu pengetahuan

tentang kerajinan renda di Desa Taluk Kota Pariaman.



